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IMIP Jembatani Industri dan Kampus

MOROWALI, Sulawesi Tengah— Transformasi industri Indonesia dalam satu
dekade terakhir tidak hanya mengukir sejarah ekonomi, tetapi juga mendorong
dunia pendidikan untuk merangkul teknologi terkini. Di tengah dinamika ini,
Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP) muncul sebagai garda terdepan,
menyatukan kekuatan produksi, inovasi, dan pengembangan sumber daya
manusia (SDM) berskala global. Lebih dari sekadar menciptakan nilai tambah



ekonomi melalui hilirisasi industri, IMIP kini bertransformasi menjadi laboratorium
hidup yang mempertemukan teori akademik dengan praktik industri
sesungguhnya, membekali mahasiswa dengan gambaran nyata industri modern.

Sebuah terobosan pun lahir: program magang dosen yang membawa para
pendidik langsung ke jantung ekosistem industri. Agenda ini bukan sekadar
pelatihan biasa, melainkan sebuah intervensi strategis untuk menjembatani
kesenjangan antara bangku kuliah dan tuntutan dunia kerja yang kian kompleks.

Dengan terjun langsung ke lapangan, para dosen tidak hanya mengamati proses
produksi, tetapi mendalami bagaimana konsep teoritis diubah menjadi sistem
teknologi yang rumit dan terintegrasi. Dampaknya bersifat sistemik, menyentuh
cara mengajar, pola pikir mahasiswa, hingga arah pengembangan SDM nasional
secara keseluruhan.

Dr. Idi Amin, akademisi dari Politeknik ATI Makassar, mengakui bahwa program
magang dosen ini sangat relevan dengan kebijakan Link and Match Pendidikan
Vokasi Industri. la melihatnya sebagai instrumen konkret untuk mempercepat
keselarasan antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri yang terus berubabh.

Di kawasan IMIP, para dosen berhadapan langsung dengan kompleksitas
industri berskala besar, mulai dari rantai pasok global, sistem otomasi canggih,
manajemen energi yang efisien, hingga pengendalian lingkungan yang ketat.
Bagi Dr. Idi Amin, seorang Dosen Teknik Kimia Mineral sekaligus Praktisi
Lingkungan, industri modern adalah orkestrasi harmonis antara efisiensi,
keselamatan, dan keberlanjutan.

"Pengetahuan yang diperoleh dari industri diterjemahkan kembali ke dalam
pembelajaran berbasis studi kasus, dan simulasi proses. Teori tidak lagi berdiri
sendiri, tetapi terhubung langsung dengan problem industri. Dalam kerangka
akademik, kolaborasi ini mencerminkan konsep Triple Helix Innovation, sinergi
antara universitas, industri, dan pemerintah. Transfer teknologi tidak berhenti di
wacana, tetapi masuk ke ruang kelas, laboratorium, dan riset terapan,” jelas Dr.
Idi Amin, pada hari Senin (13/4).

Interaksi dua arah ini memberikan manfaat ganda. Industri mendapatkan
perspektif kritis dan potensi inovasi dari para akademisi, sementara kampus
diuntungkan dengan akses terhadap data, teknologi terkini, dan dinamika
operasional yang selama ini sulit dijangkau. Lebih jauh lagi, kolaborasi ini
membuka jalan bagi lahirnya inovasi di sektor strategis seperti manufaktur,
energi, material industri, dan pengolahan sumber daya alam berbasis teknologi
digital, membentuk fondasi ekosistem inovasi yang kokoh.

Dampak paling nyata dirasakan oleh mahasiswa. Mereka kini tidak hanya
memahami teori, tetapi mampu membaca kompleksitas industri, mengidentifikasi
peluang, serta merancang solusi inovatif yang menjawab kebutuhan riil.
Pengalaman ini mengubah cara pandang mereka secara fundamental.

"Ketika kembali ke kampus, yang dibawa bukan hanya pengalaman, tetapi narasi
teknologi, keputusan operasional, dan dinamika industri. Ini mengubah ruang
kelas menjadi ruang diskusi yang lebih kontekstual dan aplikatif,” ujar Dr. Idi
Amin, yang saat ini tengah mengikuti program magang dosen di Departemen



Environmental PT IMIP.

Trisno Wasito, HR Operation Head PT IMIP, menjelaskan bahwa program
magang ini dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif, mulai dari
proses hilirisasi nikel, teknologi pemurnian, hingga manajemen lingkungan dan
keselamatan kerja. Bagi industri dan IMIP, program ini adalah investasi jangka
panjang yang krusial.

Keterlibatan akademisi berpotensi meningkatkan kualitas SDM sekaligus
memperkuat basis inovasi yang selaras dengan kebutuhan produksi. Di masa
depan, penguatan kolaborasi ini menjadi kunci dalam menghadapi transisi energi
global dan perkembangan industri berbasis teknologi tinggi. Keunggulan sumber
daya alam saja tidak akan cukup tanpa SDM yang adaptif.

"Integrasi antara industri dan pendidikan bukan pilihan, tetapi keharusan
strategis. IMIP menunjukkan bahwa ketika industri benar-benar menjadi mitra
pendidikan, pembelajaran tidak lagi berhenti di teori, melainkan bergerak
mengikuti realitas dan kebutuhan masa depan,” pungkas Trisno Wasito.



